PENGENDALIAN HAMA

Reaktll Upaya menekan perxernbangan hama agar populasinya
di bawah g ekor

Umumnya berupa pengendalian kimiawi
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Tindakan karantina

- Perlakuan pestisida

- Pelarangan masuk

- Pemusnahan/eradikas|
Sertifikasi
Keterangan yang membuktikan bahwa
tanaman/newan lersebut sehal sehingga dapat
dibudidayakan/diternakkan dan dapat
dikeluarkan/dimasukkan dari dan ke daerah atau
negara

a 2 Pendekatan :
Proaktif : Upaya mengekang perkembangan hama agar populasinya
tetap di bawah ambang ekonominya

+ Penanaman varietas tahan

« Cara bercocok tanam

= Pervggmam musuh alami

. di

CARA PENGENDALIAN HAMA

dali

Hama dengan per P g q

rantina
Peraturan-peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah sehubungan
dengan kegiatan pertanian dan pengendalian hama

Karantina; Dinas yang mengawasi lalu lintas manusia, hewan dan
mbuhan antar daerah atau antar pulau

Untuk hewan dan tumbuhan = karantina pertanian

Sejarah: suatu kapal ndak boleh berlabuh karena awak kapal
g wabah p it dan ka ditahan sel 40 hari

gendalian Hama dengan bercocok tanam atau kultur teknis

) Pengolahan/pengerjaan tanah
Ditujukan terhadap hama yang dalam siklus hidup
mempunyai fase di dalam tanah

Centoh * Larva famili Scarabaeidae {lunci), larva
penqgerek batang padi putih (pada pangkal padi) yang
berdiapause




asiipergiliran tanaman

Tujuannya untuk mematikan kehidupan hama yang d
menghilangkan tanaman inang

Sangal efeklif pada serangga-serangga monofag

Penanaman tanaman perangkap atau bertani secara jalur (Strip
ing)

Tanaman p p yang adalah
yang pahng reman dan duanm'u lebik dahulu
M inimal dua jenis di lahan yang sama dalam

barisan-barisan {tumpang sari)
oh : Tumpa antara kubis dan tomat depat mengurangi

anisme resistensi :

- Non Preference (anii xenosis) — tidak dipilih sebagal tempat
hidup, tempat bertelur, sebagai makanan atau sebagal tempat
berlindung (sifat serangganya}

Antibiosis (dari segi tanamannya) - terjadi pengaruh buruk
terhadap kehidupan serangga dalam hal.

* mortalitas pradewasa meningkat

* siklus hidup memanjang

* Keperidian (jumlah lelur yang mampu dibasilkan imago
betina) menurun

* Lama hidup imago menurun

segi tanamannya) — tanaman dapal mentolelir

2 t serangan serangga sehingga tanaman tersebut
'dan membentuk bagian-bagian yang baru —

Tanam serempak

+ Harus dilaksanakan di areal yang cukup luas,
minimal satu hamparan dengan golongan air
yang sama

» Tujuannya untuk membatasi
perkembangbiakan serangga hama

Contoh :
- Pengendalian walang sangit — pada padi

- Pengandalian |alat kacang —» pada kedelai
(meny g kotiledon kedel

Puagendallan ini sacara tidak langsung
pulasi, yailu memeratakan
 (dikonsentrasikan pada

ngendalian hama dengan menggunakan varietas resisten

= Cara ini tidak termasuk cara bercocok tanam,
karena yang diganti bukan cara tanam tetapi
verictasnya (resisten tidak sama dengan
kebal/immune)

= Sifat resisten didasari oleh faklor genetik

' Pengendalian secara Fisik atau Mekanik

Fisik : faktor-faktor fisik seperti suhu, kelembatan, cahaya, suara
Mekanik ' penghalang (barier) pukulan atau tekanan mekanis
a. Suhu (temperatur)
Dapat digunakan suhu tinggi atau rendah
b. Kelembaban
Kelembaban relatif diantara tanaman dapat juga diatur dengan
mengalur jarak lanam dar| pohon pelindung/ peneduh
c. Cahaya

Serangga fototropik positif {lertark cahays), fototropik negatif
(mhnghhdai cahaya); Penggunaan lampu perangkap untuk



Suara

Penggunaan gelombang ultrasonik

) Penghalang (barier mekanik)

Penggunaan pagar seng, plastik, atau paritiselokan (Spodoptera) —
nekturnal (aktif malam hari}

Penggunaan plastik pembungkus pada buah

¢ng'?un)t:nn alat penghancur/pemotong (Chrusher di Amerika
ikat’

'Di Amerika Serikat digunakan untuk memotong/menghancurkan

batang jagung selelah panen agar penggerek batang jagung yang
ada di dalam terounuh

Kumbang Predator

Hymenoptera parasitoid

Serangga terseranga jamur patogen
Beauveria bassiana

5. Pengendalian Hayati

finisi : Pengendalian hama dengan memanfaatkan musuh-
usuh alaminya {(dengan campur tangan manusia)

ika lidak ada campur tangan manusia disebul pengendalian alami
Natural control)

usuh alami serangga hama :

4 Predator (pemangsa) — yang dimakan disebut mangsa
Parasitoid — yang diparasit disebut inang

Patogen (mikroorganisme penyebab penyakit) — cendawan,
bakteri, virus, protazoa, nemateda

Larva Lepidoptera yang terserang bakteri patogen serangga
Bacillus thuringiensis

Seranga terseranga oleh jamur patogen
Metarhizium sp




r k atau cara pengendalian hayati :
nokulasi : Penglepasan musuh alami (predator/parasitoid) dalam
jumlah yang sedikit. diharapkan musuh alami mampu berkembangbiak

nundasi : Penglepasan musuh alami dalam jumlah besar secara

yang menduk dan

urituk musutr alanmi

6. Pengendalian Hama Secara Genetik

: Pengendalian serangga hama dengan menggunakan
endiri bukan musuh alaminya

Beberapa syaral yang harus dipenuhi :

« Serangga tersebul dapat diperbanyak secara massal (dengan biaya
murah/ekonomis)

gga yang 1 P y secara alami dan
mampu bersaing cengan jantan fertil

+ Serangga hetina hanya herkopilasi satu kali arlama hidupnya

« Penglepasan serangga jantan mandul harus dilakukan pada saat
populasi di alam sedikit/rendah

7. Pengendalian Hama secara kimiawi

finisi - Pengendalian hama dengan menggunakan bahan kimia
acun unfuk melindungi tanaman atau hasil tanaman

an kimia tersebut disebut Pestisida (p . S )

lenis-jenis Pestisida

a) Teknik Pemandulan :
= Radiasi sinar X (rontgen) atau dengan isotop Co®
= Menggunakan bahan kimia — Chemosterilant
= Hibridisasi

b) P: di k . Penglep serangga
jantan mandul dalam jumiah besar dengan harapan

agar berkompetisi dengan jantan fertil {tidak mandul)

dalam mendapatkan betina

Vd) Beberapa contch peng ian hama d.
cara ini :

*Pengendalian lalat buah di Amerika Tengah
(Mexico) dan Hawaii

*Pengendalian lalat terak (Screw wonm) Calytroga
homunivorax di Amerika Tengah dan Selatan

han-bahan kimia lain yang tidak tergolong pestisida tetapi
uga digunakan dalam pengendalian hama:
- Repellent: zat penolak
- Attractant: zat pemikat
Antifeedant: zat penolak makan
He Y/ ile H F
Feromon Alarm pada semut, lebah, rayap

enis-jenis formulasi pestisida

Formulasi kering
D= dust (tepung hembus)
G=g (butiran) =¥ furadan 3G

WP= Wettable Powder (fepung yang dapat

=» Larvine

(tepung yang dapat terlarutkan)



b. Formulasi Cairan

-EC=E ier Concent katan yang dapat di I d
Bayrosil 250EC

- WSC= Water Solluble Concentrate (Pekatan yang dapat dilarutkan
dalam air < Dimecrone 50WSC

- 5= Sollution (larutan) =» Baygon Sallution

~ Elactrody i (uLv

Kandungan bahan dalam pestisida
Bahan akiif

Bahan pembasah (Weiting agent)
- Bahan perat (Spreadiing agent)

ker)

. Berdasarkan bahan kimianya
“  Insektisida Alami

Insektisida yang berasal dari tumbuhan seperti nikotin,
pyrethrum, dan rotenon

- Pyrethrum berasal dari Chry /i cir faefoli
- Nikotin didapat dari Micoffana sp.
Rotenon beracol dari akar tuba (Dorrio op.)
- Azadirachtan berasal dari Azadirachte inclica
*  Senyawa organik seperti
-~ Hidrokarbon ber-fluor
- Fosfat organik

euntungan penggunaan insektisida :
Praktis, cepat dan hasilnya cepat dapat dilihat

erugian penggunaan Insektisida :
a. Pencemaran lingkungan

b. Keracunan pada aplikator

. Resistensi serangga lerhadap inseklisida
. Resurgensi

e. Timbulnya hama sekunder

. Adanya residu pada bahan yang dipanen

Enggolongan Insektisida
a.Berdasarkan cara kerjanya
- Racun perut (dimakan, dicerna dalam ususnya, disebarkan

melalui sel-sel darah dan i daerah ya)
- Racun kontak (menempel di integumen)
- Racun nafas (fumi —» terhisap melalui trakh irakel,

b. Berdasarkan cara masuknya

- Nen sistemik (tidek dapat masuk ke jaringan, hanya menempel
pada epidermis daun)

- Semi sistemik (dapat masuk jaringan misalnyz melalui stomata)

isida alami / nabati

= X

Contoh insekt

Krisan Nimba

Resistensi/tahan
== o

< swrangon yaug pans

O seangaa yang tahan




Resurjensi(peledakan hama)
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rapa hal yang perlu diperhatikan dalam memilih insektisida:

a) Pilihiah insektisida yang efektif terhadap organisme sasaran

b) Pilihlah insektisida yang relatif ringan daya racunnya (dapat
dilihat pada label = lihat LD,-nya)

c) Gunakan insektisida yang mudah terurai di alam (persistensi

d) Gunakan inseklisida yang relatif selektif terhadap organisme
sasaran
€) Gunakan insektisida yang direkomendasikan untuk jenis
| yang akan disemprot

a pengertian dalam aplikasi insektisida/pestisida

# Cairan semprot — bentuk inseklisida yang telah diencerkan atau
dilarutxan dalam air sesuai dengan kepekatan yang dikehendaki

» Volume semprot —» jumiah cairan yang harus diaplikasikan per
luzsan area

seimpul dinyalakean dalen lite /1 ekl

4 Konsentrasi = Tingkal kepekatan cairan semprot
Konsentrasi dinyatakan dalam ml/liter air, g/|ter air, atau dalam

p
4+ Dosis = penggunaan insekisida yang digunakan per sauan

Peledakan hama sekunder

QUPTAEA 4= MUSUH ALAMI A
SOPTHEB X MUSUH ALAMIB

schelum perlakuan “sesudah perdaknan peledakan hama B
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at aplikasi insektisida
& Hand sprayer
@ Knapsack sprayer Tipe is (Comp d air sprayer)
semi otomatis (Hydraulic energy sprayery
Mist Blower
Powder sprayer
ULV sprayer {ULV=Ultra Low Volume)
Electrodynamic sprayer
Alat pe h air di Nozzle (Noselspuyer)

uliskan dalam rumus:

Dosis

Konsentragi = ———————
Volume semprot

WF + air ® suspensi
8P + air = larutan
EC + air = emulsi
WS

ri empat pengertian diatas terdapat suatu hubungan yang dapat




oal:
ursban 258C; konsentrasi 2 mifliter; luas lahan 5000m2= 0,5 ha;
Volume semprot 400 literha. Berapa insektisida yang diperlukan 7

i Volume semprot
Dosis

2mliter = ————————
200 liter/ha

is = 400 mi = 0.4 ml

Petani A memiliki lahan 8000 m2, unluk mengendalikan Liriomyza sp.
dibutuhkan 8 kali aplikasi Matador 25EC dengan konsentras| 2,5
mifiter. Volume semprot 500 liter/fha. Harga pestisida Rp 25.000.- per
. Berapa biaya yang dikeluarkan....?

yang dip = i % Volume semprot
=25mll « (500 liter/ha x 08ha) « 8 aplikasi
iter {untuk 0.8 ha) = 8 aplikasi
x Rp 25.000,-/liter = Rp 200.000.-



